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Abstrak  

Proyek pembangunan gedung terpadu Agribisnis Politeknik Negeri Jember, Manajemen durasi 

waktu proyek secara konsisten menghadapi tantangan signifikan, khususnya pada pekerjaan 

tiang pancang yang merupakan tahapan pondasi krusial untuk menahan beban diatasnya. 

Penelitian ini menganalisis pekerjaan tiang pancang di proyek pembangunan Gedung akibat 

perbedaan durasi waktu rencana dan aktual yang berdampak pada jadwal proyek, menganalisis 

kesesuaian durasi rencana dengan prinsip perencanaan, membandingkan pelaksanaan aktual 9 

minggu dengan rencana 6 minggu dan perhitungan ulang 8 minggu menggunakan Microsoft 

Project, serta mengevaluasi efektivitas Contingency Planning. Durasi waktu rencana 6 minggu 

terbukti tidak realistis dibandingkan perhitungan ulang 8 minggu. Pelaksanaan aktual 9 minggu 

mengalami keterlambatan 3 minggu dari rencana, dan mengalami keterlambatan 1 minggu dari 

perhitungan ulang, disebabkan kondisi tanah berbatu dan kerusakan alat HSPD. Namun, pada 

penerapan Contingency Planning  melalui lembur 2 jam harian terbukti efektif mengurangi 

durasi waktu menjadi 7 minggu. Perencanaan durasi waktu awal proyek terbukti seringkali 

tidak realistis. Contingency Planning secara signifikan menunjukkan efektivitasnya sebagai 

solusi mitigasi keterlambatan yang krusial, sekaligus mampu mengoptimalkan manajemen 

waktu proyek. 
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Abstract 

In the Agribusiness Integrated Building Construction Project at Politeknik Negeri Jember, 

project time duration management consistently faces significant challenges, particularly in 

piling work, which is a crucial foundation stage designed to support the load above it. This 

study analyzes piling work in the building construction project due to discrepancies between 

planned and actual time durations that impact the project schedule. It also analyzes the 

conformity of the planned duration with planning principles, compares actual execution (9 

weeks) with planned (6 weeks) and recalculated (8 weeks) durations using Microsoft Project, 

and evaluates the effectiveness of Contingency Planning. The 6-week planned time duration 

proved unrealistic compared to the 8-week recalculated duration. Actual execution of 9 weeks 

experienced a 3-week delay from the plan and a 1-week delay from the recalculated duration, 

caused by rocky soil conditions and HSPD equipment damage. However, the implementation 

of Contingency Planning through 2 hours of daily overtime proved effective in reducing the 

time duration to 7 weeks. Initial project time duration planning often proves unrealistic. 

Contingency Planning significantly demonstrates its effectiveness as a crucial solution for 

mitigating delays, while also optimizing project time management. 
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